BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian hasil penelitian di atas, sebagai akhir dari pembahasan tesis ini

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.  Dalam meningkatkan kinerja guru kelompok kerja guru pendidikan agama
Islam mengadakan pertemuan rutin yang diawali dengan istiqosah
bersama-sama, pembuatan media pembelajaran, penyusunan perangkat
pembelajaran, penyusunan Kisi dan soal ujian sekolah, Musabaqoh tilawatul
qur’an, pendampingan guru program induksi guru penggerak dan pelatihan
pendidikan guru, seminar, gerakan malang mengaji (gemma) dan sekolah
plus ngaji,

2. strategi KKG dalam mengimplementasikan meningkatkan kinerja guru PAI
dengan memberikan bimbingan dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran, menyelenggarakan bimbingan penyuluhan untuk membantu
mengatasi tantangan pembelajaran, dan menyediakan pelatihan untuk
meningkatkan kreativitas dan keterampilan GPAI.

3. Hambatan yang dihadapi oleh KKG dalam meningkatkan kinerja guru PAI
meliputi keterbatasan sarana prasarana untuk mendukung pembelajaran PAI,
serta rendahnya kemampuan GPAI dalam memanfaatkan perkembangan
teknologi informasi dan komunikasi. Ditambah lagi, seringnya perubahan

kurikulum juga mempersulit situasi ini.
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Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian yang telah diuraikan, langkah-

langkah untuk meningkatkan kompetensi profesional guru pada jenjang sekolah

dasar dalam peningkatan mutu pada pengurus KKGPAI, kepala sekolah, dan guru

PAL.

1. Implementasi terhadap pengurus KKGPAI

a.

Pengurus KKG PAI lebih giat dalam memberikan dorongan kepada
guru PAI untuk meningkatkan kualifikasi mereka.

Pengurus KKG PAI lebih intensif dalam memberikan bimbingan
kepada guru PAI yang menghadapi kesulitan dalam melaksanakan
aktivitas pembelajaran.

Senantiasa responsif terhadap masukan dan saran dari berbagai pihak,
terutama dari guru PAI, dalam memperkuat peran KKG PAI yang

sangat diinginkan oleh para guru PAI di sekolah.

2. Implementasi terhadap kepala sekolah

a.

Terus memberikan arahan dan bimbingan kepada guru PAI agar tetap
termotivasi untuk mengembangkan bakat dan keterampilan mereka.
Memperbaiki fasilitas dan infrastruktur pendukung sehingga proses
pembelajaran bisa berlangsung lancar dan menghasilkan hasil yang
terbaik.

Kepala sekolah diharapkan bisa mengatasi tantangan dengan
menggunakan strategi yang telah disusun, melibatkan seluruh staf, serta
melibatkan masyarakat dalam mengawasi pelaksanaan pembelajaran di

sekolah.
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3. Implementasi terhadap guru PAI

a.  Diperlukan peningkatan kualitas diri, terutama melalui
pendidikan lanjutan, dengan dorongan khusus bagi mereka yang
telah menyelesaikan pendidikan S-1 untuk melanjutkan ke
jenjang S-2.

b.  Penting bagi guru PAI untuk aktif dalam kegiatan yang
berkaitan dengan tugas profesional mereka, guna meningkatkan
kemampuan individu dalam bidang tersebut.

c.  Guru PAI perlu mengambil bagian dalam pelatihan, seminar,
workshop, dan diskusi ilmiah sebagai upaya untuk terus
meningkatkan kualitas mereka dalam menjalankan peran sebagai
pendidik yang bertanggung jawab dalam pembentukan generasi
penerus bangsa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka dengan ini
disarankan kepada:

1.  Untuk para pemangku kebijakan di bidang pendidikan, khususnya
kepala sekolah mendukung kegiatan KKG PAI, karena telah terbukti
efektif dalam meningkatkan kinerja guru pendidikan Agama Islam.

2. Guru-guru PAI dari berbagai sekolah dihimbau untuk terus
mengembangkan kreativitas dan keterampilan mereka guna
mencapai tingkat profesionalisme yang lebih tinggi, salah satunya
dengan berpartisipasi aktif dalam kegiatan KKG dan menjadikan

proses belajar lebih menyenangkan kepada peserta didik.
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3. Peneliti berikutnya diajak untuk mengeksplorasi lebih dalam temuan
yang telah diungkapkan dalam penelitian ini, membuka peluang

untuk mengembangkan penelitian yang berkelanjutan.
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